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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi pengukuran fisika. Metode
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
mengadopsi model Borg & Gall. Subjek penelitian terdiri atas tiga validator ahli
yang menilai validitas instrumen berdasarkan aspek isi, konstruk, bahasa, dan
aturan tambahan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi
instrumen yang diisi oleh para ahli. Teknik analisis data menggunakan indeks
Aiken’s V untuk mengukur tingkat validitas setiap butir instrumen. Hasil validasi
menunjukkan bahwa instrumen asesmen yang dikembangkan memiliki nilai rata-
rata indeks Aiken’s V sebesar 0,94 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan
hasil tersebut, instrumen asesmen ini layak digunakan secara efektif dalam
pembelajaran fisika untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan sangat penting dalam menciptakan individu berkualitas yang berkonstribusi
positif bagi masyarakat (Gunawan et al., 2023). Untuk mendukung pengembangan potensi

individu diperlukan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas dapat
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meningkatkan kecerdasan suatu bangsa demi menciptakan generasi yang kreatif dan
berinovatif diperlukan pembelajaran yang berkualitas (Paradina et al., 2019). Pendidikan tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan saja, tetapi juga untuk membentuk nilai-
nilai, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat (Manalu et al.,
2022). Sistem pendidikan di Indonesia membutuhkan pedoman atau landasan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang disebut kurikulum (Sari et al., 2018). Kurikulum berfungsi sebagai
landasan yang mengarahkan jalan pendidikan. Keberhasilan dalam penyelenggaraan
pendidikan sangat bergantung oleh kurikulum yang diterapkan (Ramadhani & Hamimah,
2024). Salah satunya pengembangan kurikulum di Indonesia sejak tahun 2021 yaitu pada
Kurikulum Merdeka.

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam
(Kemdikbud,2022). Pada dasarnya, penerapan Kurikulum Merdeka tidaklah rumit karena
memberikan keleluasaan bagi guru untuk mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan
karakteristik individu, kondisi lingkungan, serta budaya lokal yang ada (Mulyasa, 2023).
Kurikulum merdeka pada pendidikan dapat membekali peserta didik dalam keterampilan yang
dibutuhkan sesuai perkembangan zaman (Handayani et al., 2023). Kurikulum saat ini telah
berupaya meningkatkan keterampilan yang dimiliki siswa pada setiap bidang pendidikan salah
satunya dalam pembelajaran fisika. Tujuan pembelajaran fisika lebih dari sekadar menemukan
fakta dan konsep, proses penemuan yang dialkukan memungkinkan peserta didik untuk
berpikir kritis dan kreatif, didasarkan pada ilmu pengetahuan dan teknologi (Aristawati et al.,
2018). Untuk menumbuhkan keterampilan tersebut, pendidik dapat merancang pengalaman
belajar yang bermakna melalui desain proses pembelajaran (Nafiah, 2014). Dengan demikian,
aktivitas belajar fisika yang dilakukan secara aktif peserta didik di berbagai lingkungan belajar
akan berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis mereka.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan esensial yang perlu
dimiliki oleh peserta didik. Tingkatan tertinggi dari berpikir kritis ditunjukkan melalui
kemampuan dalam membuat keputusan secara tepat dan bertanggung jawab (Anggiasari et al.,
2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Facione (2013), yang menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan suatu proses berpikir yang sistematis dan memiliki tujuan yakni untuk melakukan
evaluasi atau pengambilan keputusan berdasarkan hasil analisis yang mendalam. Tujuan utama
berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap suatu hal, serta
untuk membuat keputusan yang baik. Menurut Facione, berpikir kritis mencakup enam
indikator keterampilan yang mendalam, yaitu interpretation (interpretasi), analysis (analisis),

evaluation (evaluasi), inference (inferensi), explanation (penjelasan), dan self regulation.
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Meskipun keterampilan berpikir Kkritis sangat penting dalam pembelajaran, kenyataan
dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang belum menimplementasikan
pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan tersebut. Hal ini tercermin dari data
Programne for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang menunjukkan bahwa
skor rata-rata siswa indonesia dalam bidang sains adalah 396. Sedangkan pada penilaian PISA
terbaru tahun 2023, terjadi penurunan skor rata-rata menjadi 383. Berdasarkan data tersebut,
siswa Indonesia hanya mampu mencapai level 2 dari total 6 level kemampuan (OECD, 2023).
Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik di indonesia masih
tergolong rendah (Lassari et al., 2024).

SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik merupakan sekolah yang telah menerapkan kurikulum
merdeka pada kelas X, kelas XI dan kelas X1l pada tahun ajaran 2023/2024. Setelah dilakukan
observasi awal di sekolah ini diperoleh keterampilan berpikir kritis pada kelas 10 fase E
termasuk kategori rendah hal ini dibuktikan dengan hasil tes yang telah diberikan kepada siswa.
Soal tes berjumlah 2 soal uraian dengan teks narasi pada materi pengukuran fisika berdasarkan
indikator keterampilan berpikir kritis pada model PBL. Hasil tes dapat yang dapat dilihat pada
Gambar 1 dibawah ini:

Keterampilan berpikir Kritis Fase E di
SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik

60.0% 49.3%
50.0% 40.0% 44.0%

38.7%
40.0% 34.7% ’ 33.3%
30.0%
20.0%

0.0%

interpretasi analisis evaluasi inferensi Penjelasan Pengaturan
diri

Gambar 1. Rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siwa kelas X

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir kritis kelas X
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang telah diberikan pada peserta didik,
berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis yang paling tinggi diperoleh pada indikator
evaluasi (evaluation) dengan rata-rata 49,3% dan indikator pengaturan diri (self regulation)
memiliki rata-rata 33,3% menjadi nilai terendah pada indikator keterampilan berpikir Kritis.
Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada kelas X ini disebabkan oleh berbagai hal diantara
kurangnya pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik, siswa

kurang aktif dalam bertanya selama pembelajaran, kebiasaan siswa yang malas membaca,
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kurangnya pengetahuan guru terhadap model pembelajaran yang cocok untuk melatih
keterampilan berpikir Kritis.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tentu diperlukan solusi salah satunya
adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa. Pembelajaran berbasis masalah memiliki sintaks
pembelajaran yang dirancang untuk menstimulasi keterampilan berpikir kritis peserta didik,
terutama dalam aspek berpikir kritis itu sendiri (Hermuttagien et al., 2023). Dalam proses
pembelajaran menerapkan model PBL diperlukan asesmen untuk mengasah keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

Asesmen kerap diartikan sebagai salah satu bentuk dari kegiatan penilaian. Melalui
asesmen, peserta didik dapat dilatih untuk mengembangkan kerampilan berpikir kritis (Uno &
Koni, 2014). Kualitas instrumen tersebut dapat ditentukan melalui isi yang dikandungnya
(Khaerudin, 2015). Oleh sebab itu, instrumen yang digunakan dalam proses penilaian atau
asesmen perlu memuat kemampuan dalam pemecahan masalah, berpikir kritis dan kreatif,
menyusun argumen serta membuat keputusan (Aprilia et al., 2024). Seluruh kemampuan
tersebut dapat difasilitasi melalui instrumen asesmen Higher Order Thinking Skill (HOTS).
Instrumen asesmen HOTS merupakan alat ukur yang dirancang untuk menilai kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang malampaui sekadar mengingat,
mengulang atau merujuk informasi tanpa proses pengolahan. Instrumen ini ditujukan untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis pada level C4 hingga C6 (Widana, 2017). Berdasarkan
latar belakang diatas maka untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa kelas X di
SMAN 1 VII Koto Sungai Sarik peneliti membuat instrumen asesmen HOTS menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sehingga bisa menjadi solusi terhadap
kesenjangan yang terjadi antara keadaan nyata dengan keadaan ideal yang diharapkan dalam

proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode penelitian Research and Development (R&D) yang
digunakan untuk mengembangkan suatu produk tertentu sekaligus mengevaluasi tingkat
keefektifannya (Sugiyono, 2015). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa soal
asesmen Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
materi pengukuran. Asesmen HOTS memiliki tiga karakteristik utama. Pertama, asesmen ini

mengukur kemampuan tingkat tinggi yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah (problem
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solving), keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking),
kemampuan berargumen dan kemampuan mengambil keputusan (decision making). Kedua,
asesmen dirancang berbasis permasalahan kontekstual, artinya soal-soal yang diberikan harus
relevan dengan situasi nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga,
asesmen menggunakan bentuk soal yang bervariasi (Budiman & Jailani, 2014). Adapun model
desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu model Borg & Gall yang dikembangkan oleh
Sugiyono. Penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Komponen validitas
asesmen HOTS meliputi validitas isi, validitas konstruk, validitas bahasa dan aturan tambahan.
Penilaian validator terhadap masing-masing soal yang dinilai kemudian dianalisis dengan
menggunakan indeks validitas yang dikemukakan oleh Aiken’s V, yang dirumuskan sebagai
berikut:

Keterangan:

V= indeks kesepakatan validator mengenia validitas butir

s = skor yang ditetapkan setiap validator dikurangi skor terendah dalam kategori yang
dipakai

r = angka yang diberikan validator

l, = skor terendah (dalam kasus ini = 1)

n = banyak validator

¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih validator (dalam kasus ini= 4)

Hasil perhitungan indeks aiken’s V, suatu butir atau perangkat dapat dikategorikan
berdasarkan indeksnya. Adapun rincian pengkategorian indeks adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Kategori Perhitungan Indeks aiken’s V

Indeks Kategori (Kevalidan)
V=04 Kurang Valid
04-028 Valid

V=038 Sangat Valid

(Aiken, 1985)

HASIL DAN DISKUSI

Pada tahap pengembangan, dilakukan proses validasi olen para ahli guna menilai
kelayakan produk yang sedang dikembangkan, apakah sudah memenuhi syarat untuk
digunakan atau belum (Sugiyono, 2019). Validasi merupakan suatu proses kegiatan yang
mengevaluasi rancangan suatu produk. Instrumen asesmen HOTS divalidasi oleh 3 orang

validator. Penilaian asesmen HOTS pada model PBL pada materi pengukuran untuk
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA dinilai menggunakan instrumen
validasi. Instrumen validasi yang digunakan terdiri dari meliputi tiga aspek yaitu validitas isi,
validitas konstruk, validitas bahasa dan aturan tambahan. Pada validitas isi mencakup
(Kesesuaian materi, kesesuaian dengan model PBL dan kesesuaian indikator keterampilan
berpikir kritis), valididas konstruk berisi tentang struktur butir soal, sedangkan validitas bahasa
mencakup pada tata bahasa pada soal asemen yang telah dbuatkan sebelumnya. Hasil validasi
Instrumen asesmen HOTS dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil analisis validasi asesmen HOTS

Aspek Penilaian Indeks Aiken’s V Kategori
WValiditas Isi 0.89 Sangat Valid
Validitas Konstruk 0.91 Sangat Valid
Validitas Bahasa 0,97 Sangat Valid
Aturan Tambahan 1 Sangat Valid
Rata-rata 0.94 Sangat Valid

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh informasi bahwa hasil validasi terhadap
aspek validitas isi yang mencakup kesesuaian materi, keterpaduan dengan model PBL, serta
keterkaitan dengan indikator ketermapilan berpikir kritis memperoleh nilai sebesar 0.89 dengan
kategori sangat valid. Aspek validitas konstruk memperoleh nilai 0.91, validitas bahasa
memperoleh nilai sebesar 0.97 dan aturan tambahan mendapatkan nilai sebesar 1, seluruhnya
berada dalam kategori sangat valid. Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa nilai rata-
rata keseluruhan adalah 0.90 yang tergolong sangat valid dan layak digunakan sebagai
instrumen asesmen HOTS untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Validasi instrumen asesmen merupakan langkah yang sangat penting dalam memastikan
kualitas dan kelayakan produk yang dikembangkan untuk digunakan dalam konteks
pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Hadi (2020) mengungkapkan bahwa
validasi instrumen asesmen yang dilakukan oleh para ahli dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai kualitas dan kesesuaian instrumen dengan tujuan pembelajaran. Dalam
penelitian ini, proses validasi instrumen asesmen HOTS yang diterapkan pada model PBL pada
materi pengukuran bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA
dilakukan dengan melibatkan tiga orang validator yang memiliki keahlian di bidangnya. Setiap
validator menilai instrumen asesmen dari tiga aspek, yakni validitas isi, validitas konstruk, dan
validitas bahasa, yang semuanya berperan penting dalam menentukan sejauh mana instrumen

tersebut dapat mengukur keterampilan berpikir Kkritis siswa secara akurat dan efektif.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sari dan Hadi (2020), aspek validitas isi mengacu
pada kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran dan model PBL, serta keterkaitan dengan
indikator keterampilan berpikir Kkritis yang ingin dicapai. Aspek validitas konstruk mengukur
sejauh mana struktur soal sesuai dengan kompetensi yang akan diukur, sementara validitas
bahasa menilai kejelasan dan ketepatan penggunaan bahasa dalam soal asesmen. Hasil validasi
pada instrumen asesmen HOTS ini menunjukkan bahwa seluruh aspek memperoleh nilai yang
sangat valid, dengan validitas isi mencapai 0.89, validitas konstruk 0.91, validitas bahasa 0.97,
dan aturan tambahan 1, yang semuanya berada dalam kategori sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen asesmen yang dikembangkan layak digunakan dalam

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada pembelajaran berbasis PBL.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa instrumen asesmen HOTS pada
model PBL yang dikembangkan menunjukkan tingkat validitas yang tinggi, diperoleh skor
validitas dari 3 orang pakar dengan skor rata-rata 0,94 dengan kriteria sangat valid.
Berdasarkan hal tersebut, instrumen ini efektif digunakan dalam pembelajaran fisika pada

materi pengukuran untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa SMA.
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